GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 225 TAKHUN 2019
TENTANG

PENETAPAN LOKAST UNTUK PEMBANGUNAN INLET SUDETAN KALI CILIWUNG
MENUJU KANAL BANJIR TIMUR DT KELURAHAN BIDARA CINA, KECAMATAN
JATINEGARA, KOTA ADMINISTRASI JAKARTA TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 81 Tahun 2014,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur Nomor
2779 Tahun 2015, telah ditetapkan Penetapan Lokasi untuk
Pembangunan Inlet Sudetan Kali Ciliwung Menuju Kanal Banjir
Timur di Kelurahan Bidara Cina, Kecamatan Jatinegara, Kota
Administrasi Jakarta Timur;

b. bahwa pelaksanaan Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, belum dapat diselesaikan secara keseluruhan
proses pengadaan tanahnya sampai dengan jangka waktu
berlaku Peraturan Gubernur dimaksud berakhir, sehingga
untuk kelanjutan pelaksanaan pengadaan tanah dalam rangka
Pembangunan Inlet Sudetan Kali Ciliwung dimaksud, perlu
pembaharuan penetapan lokasi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Inlet
Sudetan Kali Ciliwung Menuju Kanal Banjir Timur di Kelurahan
Bidara Cina, Kecamatan Jatinegara, Kota Administrasi Jakarta
Timur;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan
Tanah bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

5. Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan untuk
Kepentingan Umum sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 148 Tahun 2015;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 72 Tahun 2012 tentang
Biaya Operasional dan Biaya Pendukung Penyelenggaraan
Pengadaan Tanah bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum
yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

7. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun
2012 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Pengadaan Tanah
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 6
Tahun 2015;

8. Peraturan Daerali Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah 2030;

9. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana Detail
Tata Ruang dan Peraturan Zonast;

MEMUTUSKAN :

. KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN LOKASI UNTUK

PEMBANGUNAN INLET SUDETAN KALI CILIWUNG MENUJU
KANAL BANJIR TIMUR DI KELURAHAN BIDARA CINA, KECAMATAN
JATINEGARA, KOTA ADMINISTRASI JAKARTA TIMUR.

. Menetapkan lokasi untuk pembangunan Inlet Sudetan Kali Ciliwung

menuju Kanal Banjir Timur melalui Kali Cipinang seluas + 10.357 m?
(lebih kurang sepuluh ribu tiga ratus lima pulul tujuh meter persegi)
di Kelurahan Bidara Cina, Kecamatan Jatinegara, Kota Administrasi
Jakarta Timur sesuai peta situasi skala 1 : 2.000 dengan Nomor
Peta 18/T/PPSR/DCKTRP/11/2019 sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Gubernur ini.

. Dalam rangka pembangunan Inlet Sudetan Kali Ciliwung sebagaimana

dimaksud pada diktum KESATU, Kepala Balai Besar Wilayah
Sungai Ciliwung Cisadane Direktorat Jenderal Sumber Daya Air
Kementerian Pekerjaan Umum Republik Indonesia melaksanakan
pengadaan tanah termasuk pengosongan bangunan, hunian dan
benda-benda lain pada lokasi perencanaan pembangunan serta
mengamankan baik secara langsung maupun tidak langsung.

. Penetapan lokasi sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU

berlaku wuntuk jangka waktu 2 (dua) tahun, dan dapat
diperpanjang 1 (satu) kali untuk paling lama 1 (satu) tahun.

: Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane Direktorat

Jenderal Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum Republik
Indonesia mengumumkan /mempublikasikan penetapan lokasi untuk
pembangunan Inlet Sudetan Kali Ciliwung menuju Kanal Banjir

Timur sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU selama 7
(tujuh) hari kerja.



(O8]

KELIMA : Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane Direktorat

Jenderal Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum Republik
Indonesia berkoordinasi dengan Kepala Dinas Cipta Karya, Tata
Ruang dan Pertanahan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
dan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta terkait klarifikasi
apabila pada lokasi sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
terdapat kewajiban dalam Surat Izin Penunjukan Penggunaan
Tanah (SIPPT) atau Izin Prinsip Pemanfaatan Ruang (IPPR).

KEENAM . Pembiayaan untuk pelaksanaan pengadaan tanah sebagaimana

dimaksud pada diktum KEDUA, dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara melalui Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum
Republik Indonesia.

KETUJUH . Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Februari 2019

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

A IES BASWEDAN

Tembusan :

VXN UL LN

Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Asisten Pemerintahan Sekda Provinsi DKI Jakarta

Asisten Pembangunan dan Lingkungan Hidup Sekda Provinsi DKI Jakarta
Inspektur Provinsi DKI Jakarta

Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi DKI Jakarta
Kepala Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi DKI Jakarta
Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Pengelola Keuangan Daerah Provinsi DKI J akarta

. Walikota Jakarta Timur

. Kepala Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI J akarta
. Kepala Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta

. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi DKI Jakarta

. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta

. Kepala Biro Penataan Kota dan Lingkungan Hidup Setda Provinsi DKI Jakarta
. Kepala Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Timur

. Kepala Suku Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan

Kota Administrasi Jakarta Timur

. Kepala Suku Dinas Sumber Daya Air Kota Administrasi Jakarta Timur
. Camat Jatinegara

. Lurah Bidara Cina



NYHYNVL33d NVQ DNYNY VLIV YANYY V1dIO SYNIQ
VLUV VIONNEI SNSNHN HYA3VG ISNIANOYd HYINIE3INSd

YNWIL VIBWIVE ISVELSININGY V1O

UNW L ¥ INVE YN NFANSIN ONNAITIO 1TV NVL3GNS LIV 30VHL
T WHIM3d

33\H\,Ikoo\¢§ JAVE N—

NVEDINONID S 'V SYUHIN NVOHIY YLVL S WX
00z § vivig VSN & o VSN0
NYV13N3d NvO 'ONVO BILLDNHLS NY LYY INVIWIA NVO
Wt 3t HVENTT % NYHYNYLL3d ONYOR VIvdt [JQeD NVYNYONH3d DNYOIE Vivean
INHYLDHO HYIING
NVHYNV113d NYQ DNV VIV
INVOYSIO BROMITO IVONNS \v VAU VLI SYNKG VivdIN
HYAYIM 4v938 v NOHOYEd miasia
NOHYL
6102 NVQ svE SANY
TIBNIQS] e
£ 1 woonvl >
GZT wuowoN VLHVHVI VLONGRI

VLHVIVT DI ISNIAOYH SNSNHX HYH3IVA ISNIAOHd BNNH3ans

UNNYZEND NVSALNATH NV INY?

V109 YNVONIH

BNNNL YNYONIH [EE==1
NWHSYEIBIA SIYH ONYA HYNYLONvae £277277)

AWIERLL ISNVLSN NVONZO ISYNIGHOONIIE HYDY NVNNONVENT NYXYNYSHY I3 WNT383S 8
NVASYAIBI0 VANNYHYT HYDY TINNILL YNYONIH YNIHLAL DNVA HYNYL USHID dvavHuaL 'S
HAML VLIWIVE ISYHLSINIROY VLON NV NYAYT3S YIHVHYF ISVHLSININGY ¥LO% ‘NAYIIN DNNJA WY NVONIG VAN YS DNVANLYMS 8L
NYIVF RV DNMTEO TV ISYSTIYINHON WILLKN ISVMOTNYAVLINId DONVINAL 2102 INCW 21 TVDDNYL 2102 NTHYL Y91 L 'ON YLHYNYT
DG ISNIAOHA BNNETBND NYSNUNGIN LIVHYEIL YLUYIVT PG ISNIAOHG biY YAYO HIBHNS SYNK) NVONSU ISYNIOHOOXHIE LIVEN »
E HBONON NYEN3Q
HMAL VLEVAVE (VHISININGY VLOY HANLL HINVE TNV (CNNIN DNDMITIO MW NYAIONS 13N 30VHL NYALIBHILA HWNYIG €
‘GG HIFNYE TVNY) 35 DNAMIID PV NY30NS SYOY
NYNOHOWE3d TWHILId 6102 IHVIINWT 82 TYDONV.L 62/AY-20C0'Md - HOWON INYOVSIO ONNMNID IVONNS HYAVTIM HYSTG _<..<m
H Y VAVO HIBANS TYHIONS" LVHOLNIHIA LYANVE NVHYWNLESA NV NN NYYPEINAA HYO Lng
1SYNOZ NYHNLVHSe NYQ DNV V1VL WYL YNVONTH DNVINZL 7102 NHYL L HOWON YQU3d Ny L YSVouIg .
NYONVHRLIN

HYNVL SYLV XVH NYXVLIVANIW XVaLL NVa
VLOX VNVON3Y ISYWHOINI NVAVLIVANIN VLVIN-VIVIW3S

000 0¥ 1 HVSILHDH V13d

008¢

00L8

009¢

005¢

oove

00£9

ooz

00l

0009

0065




NYHYNVYLY3d NVQ ONVNY VIVL VAAYE V1dID SYNIO
VLYVHVYI VLOMNG! SNSNHY HYHIVA ISNINOYG HYANINIWIS

UNWLL VLUV ISVH LSININGY VIOM%

HNW L YIPNYE TYNWY NFNNIN ONAMITID TV NY1IANS LFN] 30Vl
ToHiAd

G0y T /dakna/454d [ 1/ 3 s

00z + vivis VLM z«‘ggwmvwxamrﬂ z w(ﬁ.:z«oxiﬁﬁﬂum
NYV13N3d Nvd SRV ENDEWLS NY1VYANVIAd NVD
[ wvaren m Vik3d ONYOI Vivd D NYVNYONIL3d DNV ¥Ivaa
NHYLDIG nHYLINa
NVHVNY.ESd NVQ ONVNE VLVL
INVAVSKI DNMIIO IVONNS :
HYAYT HVSIOVIvE ©  NOHOMM \Q . vAOViAD m«:..m‘“_._»(mnmwh
6108 wowwL
Nvadd sves v
TIBNIQdJ g
€ T ooNvL -
STT  uowon vid [ VLOM

VLHWVIVE BKD SNIAOXd SNSMHM HYH3IVYA SN AOHd HNNH3END

HNNY8NO NYSLND 3N NWXIdWY]

VION YNVONIH

IINL YNYONIY EEE=3

NYISYBIEIO SNHYH ONVA HYNvL ONvaR 277277)

WYL ISNVISN Hvoy AN MNT3E3S 9
'NVISVEITIA VANNYHY T HVDY TINNNL YNYONSY YNIHETL ONVA HYNVL ISY3d JvavHE3L 'S
"HOIL YAHCA ISYHESININGY VACH NVQ NYAYTIS V1YW VIO% " NAVTIN TYINVS ONVANLYINS Bl

NIV YO SNNAMITED MY ISVSTTVINHON HUNN ISYNOTNVAVL3NTd ONVINZL £102 INNP £1 TYDDNVL £102 NDHYL ¥¥i  'ON V1MWV
DIC ISNIAOE LINHIBND NYSNINGIN BYNUIL VAHWAVE DG ISMAOHG HIV YAVQ HIEANS SYNIG NVDNIQ ISVNIGHOONEIE HVOY ¥
s ™ vezt HOMON NYDN3a
HANLL VLHVIVE ISYHISININOY YIOM BNMLL KIrNYE TYNYY NENNIN DNOMITD 119 NY130NS 13Nt I0VEL NvILUBYILO HYNYId ©
“HIL INVE TYNYX 35 ONIMIIO 1TV) NYL30NS NVNNONYBNSS: ISVXOTNYJ3LONGd

NVHIOHONY3S €2 TVOONVL Md  HONON INVQVSIO ONNMITEO IVONNS HYAVIM HYS3E IvTvE
HIV VAVQ HIENNS TYHIANIT LYHOLMTHIG LvANYE NVHVINNIE3d NYO MOMN Ny isd IHVT LVHNS z
TSVINOZ NVHINLYH3d NYG DNVNY VLV, TIVL30 YNYONTH DNVINTL FIOZ NNHVL £ HONON vOUId NYIEVEYOU3E ‘|

NVONVERLIN

HYNVL SVLVY XVH NWIVIVY JWNIV UL a
V1O¥ YNVONIM ISVAHOININWIV ANIN 1L Vv

00rs

008§

0asg

000 0¥ | HVSILHM V13d

00¢g9

00z9

0019

0009

006$




	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005

